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INTISARI 
 

 Komunikasi data di dalam jaringan komputer dengan menggunakan media 
wireless saat ini berkembang dengan pesat. Hal ini karena jaringan wireless lebih 
memberikan keuntungan berupa efisiensi, kemudahan dalam perawatan dan 
pengembangan. Untuk dapat berkomunikasi di dalam jaringan komputer yang 
sangat luas seperti sekarang ini, diperlukanlah suatu routing protokol yang 
bertugas menentukan rute komunikasi dan melakukan perawatan terhadap rute 
tersebut apabila terjadi perubahan topologi di dalam jaringan, sehingga proses 
komunikasi di dalam jaringan dapat berjalan dengan lancar. 

 Ada berbagai macam jenis routing protokol yang dapat digunakan di 
dalam jaringan, seperti OLSR yang bekerja dengan menggunakan MPR untuk 
masalah penyebaran topologi serta RIPv2 dimana setiap router yang berada di 
dalam jaringan mempunyai tugas untuk menyebarkan topology control dan 
melakukan update informasi setiap 30 detik. Perbedaan cara kerja dari kedua 
routing protokol tersebut tentunya mempunyai perbedaan perfoma apabila 
diterapkan di dalam suatu topologi jaringan. 

 Berdasarkan analisa terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan bahwa routing protokol OLSR mempunyai perfoma yang 
lebih baik dibandingkan dengan routing protokol RIPv2 pada saat dilakukan 
pengujian di dalam jaringan broadcast multiple access. 
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Bab 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan kemajuan yang sangat pesat dalam dunia ilmu pengetahuan 

dan teknologi, jaringan komputer juga berkembang sangat pesat. Jaringan 

komputer yang pada awalnya masih menggunakan media kabel, saat ini sudah 

mulai berkembang dan beralih menggunakan teknologi baru yaitu teknologi 

jaringan nirkabel. 

 Jaringan nirkabel memungkinkan pengguna untuk tetap dapat mengakses 

informasi dan layanan secara elektronik, terlepas dari posisi geografis yang 

menjadi kendala dalam jaringan kabel. 

 Kemudahan dalam implementasi, perawatan, efisiensi, dan mobilitas 

merupakan beberapa keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi nirkabel. Hal 

tersebut menjadi alasan mengapa penggunaan teknologi nirkabel semakin meluas 

dalam lingkup aplikasi dan komputasi mobile. 

 Ada dua pendekatan yang berbeda yang digunakan dalam komunikasi 

nirkabel. Pendekatan pertama adalah dengan menggunakan infrastuktur jaringan 

tetap yang menyediakan access point untuk menghubungkan komunikasi antar 

pengguna mobile. Contoh dari jenis pendekatan ini adalah jaringan selular. 

 Pendekatan yang kedua adalah dengan membentuk sebuah jaringan ad-hoc 

antar pengguna yang ingin berkomunikasi satu sama lain. Hal ini berarti bahwa 

semua node dalam jaringan tersebut berperilaku sebagai router dan memiliki 

peran dalam penemuan dan pemeliharaan rute ke node lainnya dalam jaringan. 

Bentuk jaringan ini memiliki kendala dalam jangkauan tiap-tiap node-nya, yaitu 

lebih kecil jika dibandingkan dengan bentuk jaringan yang tetap. Akan tetapi, 

jaringan ad-hoc memiliki kelebihan, yaitu topologi jaringan yang dinamis, tidak 
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diperlukannya infrastruktur, dan setiap node dalam jaringan dapat berperan 

sebagai host dan router. 

 Agar pengguna dalam jaringan dapat saling berkomunikasi satu sama lain, 

maka diperlukan suatu routing protokol yang bertugas untuk membangun dan 

memperbaiki tabel routing. Tabel ini berisi jaringan-jaringan dan interface yang 

berhubungan dengan jaringan tersebut.  

 Routing protokol mempelajari semua router yang ada, menempatkan rute 

terbaik ke tabel routing dan juga menghapus rute ketika rute tersebut sudah tidak 

valid lagi. Router menggunakan informasi dalam tabel routing untuk melewatkan 

paket-paket dalam jaringan. Contoh dari routing protokol yaitu OSPF, RIP, BGP, 

EIGRP, AODV, OLSR, dan sebagainya. 

1.2  Perumusan Masalah 
Permasalahan yang diambil penulis adalah bagaimana perfoma Optimized Link 

State Routing (OLSR)  dan Routing Information Protocol versi 2 (RIPv2) pada 

jaringan broadcast multiple access  ketika diberikan beban yang bermacam-

macam? 

1.3  Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari program ini adalah: 

a. Routing protokol yang akan diuji perfomanya adalah RIPv2 dan OLSR. 

b. Analisa dilakukan dengan melihat besarnya paket yang dikirim, dan packet 

delivery ratio. 

c. Perfoma yang dimaksud dalam rumusan masalah yakni besaran throughput. 

d. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan simulasi di Laboratorium 

Dutawacana Training Center. 

e. Untuk pengujian akan digunakan 2 buah Linksys WRT54GL, 1 NanoStation 

dan 1 PicoStation. 

f. Analisis pengujian perfoma akan menggunakan aplikasi Wireshark, JPerf, dan 

Microsoft Office. 
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1.4  Tujuan Penulisan 
Untuk mengetahui kinerja dari routing protocol RIPv2 dan OLSR ketika 

digunakan pada jaringan broadcast multiple access. 

1.5  Metode/Pendekatan 
Beberapa metode yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Studi literatur mempelajari literatur-literatur yang dapat digunakan untuk 

mendukung penelitian. 

b. Studi pustaka melalui internet juga dilakukan untuk menambah pengetahuan 

tentang topik penelitian. 

c. Membuat simulasi penelitian di Laboratorium DWTC. 

d. Melakukan pengambilan sampel data. 

e. Pengolahan dan pengamatan data menggunakan Microsoft Word dan 

Microsoft Office. 

f. Penarikan kesimpulan. 

1.6  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini dibagi kedalam 5 Bab. Bab 1 merupakan PENDAHULUAN 

yang berisi latar belakang masalah yang akan diteliti dan rencana penelitian yang 

akan dilakukan.  

Bab 2  berupa LANDASAN TEORI yang berisi uraian dari konsep-konsep 

atau teori-teori yang dipakai sebagai dasar pembuatan skripsi ini. Pada bab ini 

juga akan diterangkan secara lebih detail sesuai informasi serta studi pustaka yang 

diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pengujian yang dilakukan. 

Bab 3 merupakan RANCANGAN SISTEM, berisi rancangan dari jaringan 

Broadcast Multiple Access yang akan digunakan untuk menguji perfoma RIPv2 

dan OLSR. Alur kerja sistem, serta kebutuhan hardware maupun software untuk 

mendukung penelitian da langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan. 

Bab 4 merupakan IMPLEMENTASI SISTEM, yang berisi uraian detail 

implementasi system serta uraian mengenai hasil analisis yang didapatkan dari 

hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

 Bab 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi 

kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh setelah penelitian pada skripsi ini selesai 
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dilakukan. Bab ini juga berisi saran-saran pengembangan dari skripsi ini agar 

dapat menjadi bahan pemikiran bagi para pembaca yang ingin 

mengembangkannya.  

  Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi 

dengan Intisari, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar 

Pustaka dan Lampiran. 
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BAB 5 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 Dari analisa yang dilakukan terhadap hasil pengujian routing protokol 

OLSR dan routing protokol RIPv2 dengan menggunakan beban ICMP dengan 

bobot yang berbeda-beda, didapatkan jika kinerja routing protokol OLSR memliki 

perfoma yang lebih baik jika dibandingkan dengan routing protokol RIPv2 dalam 

jaringan Broadcast Multiple Access. 

 Kesimpulan ini diambil dengan mengamati dan membandingkan 

persentase packet loss, persentase realibility, dan bandwidth atau throughput di 

dalam jaringan selama pengujian. Pada routing protokol RIPv2 persentase packet 

loss sudah terlihat semakin meningkat ketika beban diberikan dengan ukuran 

40000 bytes dan terus mengalami peningkatan sampai pada akhirnya persentase 

packet loss mencapai angka 100% di semua kondisi pada pengujian dengan beban 

65500 bytes. Berbeda dengan routing protokol RIPv2, routing protokol OLSR 

masih mampu menangani beban sebesar 65500 bytes selama pengujian 

berlangsung. Persentase packet loss paling tinggi (di dalam kondisi semua 

jaringan terhubung, tidak ada jaringan terputus) hanya berkisar pada angka 23%. 

5.2 Saran 
 Beberapa saran untuk pengembangan penelitian ini adalah: 

1. Di dalam penelitian ini, pengujian hanya dilakukan dengan menggunakan uji 

ICMP, hal ini dikarenakan tidak adanya aplikasi yang dapat bekerja pada 

lingkup WAN yang dibutuhkan untuk membebani jaringan. Untuk 

selanjutnya, pengujian bisa dilakukan dengan uji TCP ataupun UDP. 

Pengujian bisa saja dilakukan dengan cara browsing, download, video   

streaming, VoIP, dan lain sebagainya. 
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2. Beban yang diberikan pada penelitian ini maksimal hanya berkisar di angka 

65500 bytes. Pengembangan penelitian selanjutnya agar menambahkan jumlah 

beban yang ditransmisikan di dalam jaringan. 

3. Untuk pengembangannya, penelitian bisa dilakukan dengan menghubungkan 

jaringan dengan jaringan internet, karena di dalam penelitian ini hanya berupa 

simulasi yang dilakukan di laboratorium tanpa terhubung dengan jaringan 

luar. 
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